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Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh CSR, ESG, GCG terhadap Nilai perusahaan pada perusahaan 
sub-sektor energi BEI periode 2019-2023. Populasi pada penelitian terdiri dari 83 perusahaan sub-sektor energi, 
serta metode purposive sampling dipilih guna memilih 17 sampel perusahaan, menghasilkan 85 data pengamatan. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa Komisaris Independen dan Dewan Direksi memiliki berpengaruh signifikan 
terhadap Nilai perusahaan sub-sektor energi BEI periode 2019-2023. Model regresi menunjukkan hubungan 
signifikan antara Komisaris Independen Dewan Direksi dan Nilai perusahaan, sedangkan CSR, ESG dan Komite 
Audit tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai perusahaan. 
 

Kata Kunci: CSR, ESG, GCG Nilai Perusahaan, Management Sustainability. 
 

 

I. PENDAHULUAN 

Isu mengenai permasalahan lingkungan menjadi salah satu topik yang kerap dibahas oleh berbagai pihak, 
termasuk pemerintah, para investor, dan konsumen. Dalam dunia bisnis, perhatian terhadap pengelolaan dan 
pelestarian lingkungan yang naik signifikan. Hal ini dipicu oleh adanya tekanan lingkungan yang semakin besar, 
misalnya kebutuhan bagi perusahaan untuk menemukan cara baru yang lebih efisien dalam menghemat biaya serta 
mengurangi dampak limbah pabrik terhadap lingkungan di sekitarnya. Berbagai kasus pencemaran lingkungan 
yang terus terjadi mendorong pemerintah dalam pengeluaran UU No. 32 Tahun 2009 mengenai Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Salah satu strategi perusahaan dalam meningkatkan nilai dan reputasinya di mata 
masyarakat adalah dengan membangun citra positif melalui pengelolaan lingkungan serta praktik tata kelola 
perusahaan yang efektif, serta menunjukkan komitmen terhadap kinerja lingkungan melalui kepemilikan 
sertifikasi ISO 14001. Langkah-langkah ini mencerminkan keseriusan perusahaan dalam menjaga keberlanjutan 
lingkungan sekaligus memperkuat posisi bisnis di tengah persaingan global. 

Menurut Jihadi et al., (2021), pencerminan konsep ekonomi dapat dilihat dari nilai perusahaan yang akan 
mencerminkan besarnya nilai suatu bisnis pada waktu tertentu, yang secara teori merepresentasikan biaya yang 
diperlukan untuk mengakuisisi atau mengambil alih perusahaan, sementara kinerja keuangan menggambarkan 
efektivitas perusahaan dalam mengelola serta mendistribusikan sumber dayanya. Menurut Basta dan Mahardika 
(2023) Penilaian investor pada tingkat keberhasilan perusahaan tergambarkan dari nilai perusahaan yang kerap 
kali dikaitkan terhadap harga saham. Tingginya harga saham memberikan gambaran akan prospek perusahaan 
yang menghasilkan high return bagi investor. Selain itu, nilai perusahaan juga mencerminkan cara pandang dan 
kepercayaan masyarakat terhadap kinerja serta prospek kedepannya dari sebuah perusahaan. Pengukuran PBV 
dapat digunakan dalam mengukur Nilai perusahaan yang memberikan informasi terkait hubungan harga saham 
terhadap nilai buku per lembar saham, di tingginya nilai PBV, maka semakin tinggi pula rasa kepercayaan para 
stakeholder terhadap perusahaan. Menurut Sudiyatno et al., (2022) PBV adalah rasio yang membandingkan harga 
pasar saham suatu perusahaan dengan nilai buku sahamnya, sekaligus mencerminkan pandangan investor terhadap 
tingkat keberhasilan manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan untuk menciptakan keuntungan yang 
berpengaruh pada harga saham. 

Gambar 1 menyajikan grafik average rasio PBV perusahaan sektor energi di BEI selama 2019–2023. 
Grafik menunjukkan tren kenaikan, terutama lonjakan signifikan pada 2023. Tahun 2020 mencatat kenaikan PBV 
sebesar 171,63% menjadi 1,48 dari 1,41 pada 2019. Namun, pada tahun 2021 serta 2022 telah turun sebesar 
53,26% dan 2,23%, PBV menjadi 1,79 dan 1,75. Pada 2023, PBV melonjak 598,86% menjadi 12,23, diduga 
karena peningkatan kinerja keuangan dan operasional perusahaan. Rasio PBV mencerminkan bahwa peningkatan 
kinerja mendorong kenaikan harga saham, sedangkan penurunan kinerja menurunkan harga saham dan rasio PBV. 
Tren kenaikan ini juga mencerminkan dinamika harga saham perusahaan seperti PT Adaro Minerals Indonesia 
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Tbk, di mana harga saham mencerminkan nilai relatif perusahaan dan menjadi daya tarik bagi investor (Sukesti 
et al., 2021). 

 

 
Gambar. 1 . Rata-rata Rasio PBV per Tahun Perusahaan Sub-Sektor Energi Periode 2019-2023 (Data diolah 

penulis, 2024) 
 

Fenomena ini menjadi dapat menjadi sebuah topik serta pembahasan baru didalam penelitian ini dikarenakan 

masih terjadi ketidakkonsistenan atau fluktuasi pada penelitian sebelumnya. Oleh sebab itu, penelitian lebih lanjut 

diperlukan guna menganalisis setiap faktor yang memengaruhi nilai perusahaan, seperti CSR, ESG, dan GCG. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari CSR, ESG, dan GCG terhadap Nilai perusahaan, secara 

simultan maupun parsial, dalam perusahaan sub-sektor energi yang terdaftar di BEI dalam periode 2019-2023. 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

Nilai Perusahaan 

Tingginya harga saham memberikan informasi kepada shareholder mengenai nilai dari perusahaan yang 

semakin berharga yang disertai dengan risiko yang besar namun, sesuai dengan pendapatan yang nantinya akan 

didapat. Price to Book Value (PBV) telah dipilih didalam penelitian ini untuk menghitung Nilai perusahaan.  PBV 

dihitung dengan membagi antara harga saham terhadap nilai buku per lembar saham. PBV dipilih karena, dapat 

mengukur pergerakan harga pasar yang relatif terhadap nilai buku serta mencerminkan kemampuan perusahaan 

untuk menciptakan nilai superior yang berasal dari investasi modal. (Pustika et al., 2022) 

 Pengaruh CSR Terhadap Nilai Perusahaan 

CSR dapat menjadi indikator dalam mempengaruhi Nilai perusahaan, di mana menurut Cahyaningsih & 
Utami (2021), CSR semakin populer untuk mendorong partisipasi perusahaan dalam pembangunan ekonomi yang 
berkelanjutan. Dampak dari CSR terhadap perusahaan adalah menaikan citra baik perusahaan kepada investor 
karena tanggung jawab sosialnya yang tercantum dalam laporan keberlanjutan, sehingga investor dapat 
mengetahui inisiatif dan reputasi perusahaan melalui laporan tersebut. 

Hasil penelitian oleh Qonita el al., (2022) menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan, Pengungkapan CSR yang optimal dapat meningkatkan minat investor, memberikan 
sinyal positif bagi prospek perusahaan, dan akhirnya meningkatkan nilai perusahaan. Temuan ini diperkuat oleh 
penelitian Machmuddah el al., (2020) yang juga menyatakan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap nilai 
perusahaan, yang mana hal ini dapat ditarik kesimpulan CSR memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
nilai perusahaan. Ha1: CSR berpengaruh positif terhadap Nilai perusahaan. 

Pengaruh ESG Terhadap Nilai Perusahaan 

ESG banyak dijadikan sebagai fokus dalam memenuhi tanggung jawabnya (Sukmadilaga et al., 2023), dan 
menurut Aboud & Diab (2018), pengungkapan ESG secara aktif serta ketersediaan informasi ESG cenderung 
meningkatkan Nilai perusahaan. 

Hasil dari penelitian Melinda & Ratna (2020) memaparkan hasil bahwa ESG  memiliki pengaruh positif 
terhadap Nilai perusahaan, karena publikasi informasi yang mencakup hal keuangan dan non-keuangan 
memungkinkan perusahaan-perusahaan akan mempertanggungjawabkan kinerjanya kepada shareholder, 
sehingga meningkatkan kepercayaan mereka. Temuan serupa seperti yang telah dikemukakan oleh Yildiz et al. 
(2024), yang menyatakan bahwa semakin transparan perusahaan dalam mengungkapkan informasi, semakin 
tinggi nilai perusahaannya, sementara menutupi informasi dapat menurunkan kepercayaan shareholder dan 
berdampak negatif. Dukungan lebih lanjut datang dari penelitian Sadiq et al. (2020) dan Li et al. (2018), serta El-
Deeb et al. (2023), yang menemukan bahwa semakin tinggi tingkat pengungkapan ESG, maka akan memberikan 
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nilai tambah yang besar kepada shareholder dalam hal berinvestasi. Dengan demikian, ESG berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Ha2: ESG berpengaruh positif terhadap Nilai perusahaan. 

Pengaruh GCG Terhadap Nilai Perusahaan 

Dalam GCG terdapat Komisaris Independen, Komite Audit, serta Dewan Direksi yang sama-sama berperan 
strategis dalam hal pembentukan kebijakan dalam suatu perusahaan yang berkaitan dengan pengungkapan emisi 
karbon.  

Ikatan antara perusahaan dan stakeholder mendorong pemberian manfaat lebih kepada stakeholder. KI 
berperan penting dalam memberikan kepastian akan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan perusahaan, 
hal ini akan memberikan peningkatan kepercayaan kepada investor (Suzan & Ardiansyah, 2023). Penelitian 
terdahulu oleh Muslim & Sonjaya (2023), Khan & Soekarno (2024), dan Kurniawan et al. (2023) memberikan 
kesimpulan mengenai KI berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, dan penulis berasumsi hal serupa. 

KA bertujuan untuk meninjau laporan tahunan serta laporan keberlanjutan sebelum dipublikasikan. Frekuensi 
rapat mencerminkan komitmen pengawasan, memperkuat kontrol internal, mengelola risiko, dan meningkatkan 
pelaporan keuangan yang akan berdampak positif terhadap Nilai perusahaan (Malini et al., 2021). Pada penelitian 
yang telah dilakukan oleh Mardiyaningsih & Kamil (2020), Kurniawan et al. (2023), dan Firdarini (2023) 
mendukung asumsi mengenai KA yang berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

DD membantu kelancaran perusahaan dalam mencapai tujuan, dan jumlah yang lebih banyak memungkinkan 
pengawasan lebih baik. Penelitian Al-Shaer et al. (2024), Pramesti & Nita (2022), Kurniawan et al. (2023),  John 
et al. (2020) memberikan hasil bahwa dewan direksi berperan strategis dalam pengambilan keputusan dan 
pengawasan manajerial, sehingga berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Ha3:  KI berpengaruh positif terhadap Nilai perusahaan. Ha4: KA berpengaruh positif terhadap Nilai perusahaan. Ha5: DD berpengaruh positif terhadap Nilai perusahaan. 

 

 

 

 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran (data diolah penulis, 2024) 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menganalisis pengaruh CSR , ESG , serta GCG terhadap Nilai perusahaan sub-sektor energi 
yang terdaftar di BEI periode 2019-2023. Teknik dokumentasi dan studi kepustakaan digunakan dalam penelitian 
ini guna melakukan pengumpulan data. Teknik dokumentasi dilakukan dengan pengumpulan data dari laporan 
tahunan serta laporan keberlanjutan pada website BEI, sedangkan studi kepustakaan dilakukan dengan mengkaji 
buku, jurnal ilmiah, serta penelitian sebelumnya yang relevan.   

Penggunaaan data sekunder merupakan hasil dari pengumpulan data yang bersumber dari laporan tahunan 
serta laporan keberlanjutan yang dipublikasikan, sehingga tidak ada intervensi dalam penyajian laporan maupun 
data. Penggunaan data dalam penelitian ini dikategorikan sebagai data kelompok karena berasal dari banyak 
perusahaan dalam periode tertentu. Penelitian ini menggunakan data gabungan dari time series dan cross section 
yang biasa disebut sebgai data panel. Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + β5X5 + ɛ 

Keterangan: 
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Y  = Nilai perusahaan 

α = Konstanta 

β1  = Koenfisien regresi Corporate Social Responsibility  
β2  = Koenfisien regresi Environmental, Social, and Governance  
β3 = Koenfisien regresi Komisaris Independen 

β4 = Koenfisien regresi Komite Audit 
β5 = Koenfisien regresi Dewan Komisaris X1 = Corporate Social Responsibility  X2 = Environmental, Social, and Governance  X3 = Komisaris Independen X4 = Komite Audit X5 = Dewan Komisaris 

ɛ = Kesalahan residual (error) 
 

 

Tabel 1. Penentuan Sampel Penelitian 

No Kriteria Perusahaan 

1 Perusahaan sub- sektor Energi BEI periode 2019 – 2023 83 

2 Perusahaan sub-sektor Energi yang inkonsisten tdi BEI periode 2019-2023 (5) 
3 Perusahaan sub-sektor Energi di BEI yang inkonsisten menerbitakan laporan tahunan 

pada periode 2019 – 2023 
(20) 

4 Perusahaan sub-sektor Energi di BEI yang inkonsisten menerbitakan laporan 
keberlanjutan pada periode 2019 – 2023 

(41) 

5 Jumlah terpilih 17 

6 Tahun penelitian 5 

7 Jumlah data observasi (17 x 5 tahun) 85 

 

Tabel 2. Operasional Variabel 
Variabel Indikator Skala 

CSR (X1) 

Dummy: 
Skor 1: Perusahaan penerima awards 

Skor 0: Perusahaan tidak menerima awards. 
(Suttipun & Bomlai, 2019) 

Nominal 

ESG (X2) 
ESG =  Jumlah Item yangDiungkapkanTotal Item GRI 2021 

(Rahmatulloh et al., 2025) 

Rasio 

KI (X3) 
Komisaris Independen Jumlah KomisarisIndependenJumlah AnggotaDewan Komisaris 

(Sampurno et al., 2023) 

Rasio 

KA (X4) 

Rapat dalam Komite Audit = Jumlah Rapat didalam Komite Audit Selama Satu Tahun 

Marianto & Suharmadi (2025) 
Rasio 

DD (X5) 

Dewan Direksi = Σjumlah dewan direksi 
Kılıç dan Kuzey (2019) Rasio 

Nilai Perusahaan (Y) 

PBV = Harga Saham per LembarNilai Buku per Lembar Saham 

Brigham and Houston (2021) 
Rasio 

 

IV.HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ghanad (2023) menjelaskan bahwa statistik deskriptif digunakan dalam penelitian untuk menganalisis 
karakteristik utama data dengan merangkum sampel dan pengukuran, menyederhanakan informasi kuantitatif 
yang kompleks, serta menyajikan data secara jelas dan bermakna, mencakup distribusi (frekuensi nilai), tendensi 
sentral (rata-rata, median, modus), dan variabilitas (penyebaran data seperti standar deviasi, varians, serta nilai 
minimum dan maksimum). Variabel independen independen dalam penelitian ini terdiri dari CSR, ESG, 
Komisaris Independen, Komite Audit, dan Dewan Komisaris, serta Nilai perusahaan sebagai variabel dependen. 
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Analisis statistik deskriptif yang dilakukan terdiri dari dua skala, yaitu skala rasio yang menggunakan standar 
deviasi, minimum, maksimum, media, dan rata-rata (mean), pada skala nominal berisikan pengelompokan data 
kategorial. Laporan tahunan dan laporan keberlanjutan digunakan guna untuk memperoleh data yang diperlukan 
yang mana hal ini disebut sebagai data sekunder pada perusahaan sub-sektor energi yang terdaftar di BEI periode 
2019-2023. Penelitian ini menggunakan 17 sampel perusahaan yang dipilih dalam periode lima tahun atau 85 data 
observasi. Di bawah ini merupakan hasil perolehan data yang telah didapat dari statistik deskriptif menggunakan 
software Eviews 13. 

Tabel 3 dibawah menampilkan hasil pengujian statistik deskriptif atas sampel penelitian, mencakup nilai 
standar deviasi, nilai minimum, nilai maksimum, media, dan mean pada masing-masing variabel didalam 
penelitian ini. 

Pada Corporate Social Responsibility mencatatkan rata-rata 0,34 diikuti dengan median 0,00, menunjukkan 
bahwa sebagian besar perusahaan belum menerima penghargaan atas program CSR mereka. Nilai minimum 0,00 
dan standar deviasi 0,48 mengindikasikan disparitas yang signifikan antar perusahaan. Beberapa perusahaan 
mencapai skor maksimum 1,00, mencerminkan pelaksanaan program CSR yang baik. Variasi ini mungkin 
mencerminkan perbedaan dalam komitmen, sumber daya, atau strategi perusahaan dalam menjalankan program 
CSR.   

Pada variabel Environmental, Social, and Governance, rata-rata 0,48 dengan median 0,57 memberikan 
gambaran mengenai performa sebagaian besar perusahaan menerapkan ESG yang baik. Nilai maksimum 0,95 
menunjukkan perusahaan dengan skor hampir sempurna, sementara nilai minimum 0,00 mengindikasikan adanya 
perusahaan tanpa kinerja ESG. Standar deviasi 0,32 menunjukkan distribusi skor ESG yang cukup merata, dengan 
mayoritas perusahaan memiliki nilai yang tidak jauh berbeda dari rata-rata.   

Variabel Komisaris Independen tercatat proporsi nilai mean 0,42, yang menunjukkan bahwa proporsi 
Komisaris Independen sekitar 42% di dalam perusahaan. Median 0,40 menunjukkan distribusi yang cukup 
seimbang. Nilai maksimum 0,67 menunjukkan perusahaan dengan standar proporsi komisaris independen yang 
tinggi, sedangkan nilai minimum 0,20 mencerminkan proporsi yang rendah. Standar deviasi sebesar 0,09 
menggambarkan terdapat variasi yang cukup rendah, hal ini kemungkinan diakibatkan oleh regulasi pengatur 
persentase minimum KI dalam tata kelola perusahaan.   

Variabel Komite Audit memiliki rata-rata 13,13 dengan median lebih rendah, yaitu 8,00, menunjukkan 
distribusi yang tidak merata. Nilai maksimum 60,00 menunjukkan perusahaan dengan jumlah anggota Komite 
Audit yang sangat besar, sementara nilai minimum 4,00 menunjukkan ukuran terkecil. Standar deviasi 12,74 
mencerminkan variasi yang signifikan, yang dapat disebabkan oleh perbedaan dalam struktur tata kelola, skala 
operasi, atau kebutuhan pengawasan keuangan perusahaan.   

Variabel Dewan Direksi memiliki rata-rata 5,07 dengan median 5,00, menunjukkan bahwa sebagian besar 
perusahaan memiliki sekitar lima anggota direksi. Nilai maksimum 15,00 menunjukkan perusahaan dengan DD 
yang besar, sedangkan nilai minimum 2,00 mencerminkan jumlah terkecil. Standar deviasi 2,26 menunjukkan 
variasi sedang antar perusahaan, mencerminkan konsistensi dalam praktik tata kelola di sektor energi.   

Terakhir, variabel Nilai Perusahaan (Firm Value) memiliki rata-rata 1,12 dengan median 0,82. Nilai tertinggi 
4,72 menunjukkan perusahaan dengan performa atau valuasi yang unggul, sementara nilai terendah 0,21 
mencerminkan perusahaan dengan valuasi kecil. Standar deviasi 0,84 menunjukkan variasi tinggi dalam nilai 
perusahaan sektor energi, yang bergantung pada faktor seperti aset, profitabilitas, dan kinerja pasar masing-masing 
entitas. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 
Ket. CSR ESG KI KA DD FV 

Mean  0,34 0,48 0,42 13,13 5,07 1,12 

Median 0,00 0,57 0,40 8,00 5,00 0,82 

Maximum 1,00 0,95 0,67 60,00 15,00 4,72 

Minimum 0,00 0,00 0,20 4,00 2,00 0,21 

Std. Dev 0,48 0,32 0,09 12,74 2,26 0,84 

Observasi 85 85 85 85 85 85 

Sumber: Data diolah penulis, 2024 

 

Hasil Pengujian Hipotesis dengan Analisis Regresi Data Panel 
Hasil pengujian model sebelumnya menyimpulkan bahwa model yang sesuai dan dapat digunakan untuk 

penelitian kali ini adalah REM (Random Effect Model) karena telah menggunakan pendekatan General Least 
Squared (GLS) yang merupakan pengembangan dari Ordinary Least Squares (OLS) untuk menghasilkan inferensi 
parameter model akurat dan mengatasi heteroskedastisitas. (Habib & Mourad, 2024) 



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.12, No.4 Agustus 2025 | Page 3843ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.12, No.1 Agustus 2025 | Page 3788
 

 

Analisi regresi didalam penelitian bermaksud guna mengetahui pengaruh dari CSR, ESG, dan GCG terhadap 
Nilai perusahaan. Hal memiliki tujuan dalam mencari tahu arah serta tujuan dari pengaruh pada setiap variabel 
independen terhadap variabel dependen. 

Tabel 4. Hasil Dari Regresi Data Panel 
Variable Koefisien Std. Error t-Statistic Prob. 

CSR 0,089315 0,132419 0,674482 0,5021 

ESG -0,039491 0,199375 -0,198073 0,8435 

KI -2,353656 0,583734 -4,032068 0,0001 

KA 0,002649 0,004890 0,541747 0,5896 

DD 0,076423 0,025806 2,961496 0,0041 

R-Squared 0,736933 

Adjusted R-Squared 0,701383 

F-Statistic 20,72972 

Prob(F-Statistic) 0,000000 

 

Nilai konstanta sebesar 1,48 memiliki arti tanpa adanya variabel CSR, ESG, KI, KA, dan DD variabel Nilai 
perusahaan akan meningkat sejumlah 148%. 

Koefisien variabel CSR tercatat 0,08, yang mana nilai pada variabel lainnya konstan namun pada variabel 
CSR meningkat sebesar 8%, oleh sebab itu variabel Nilai perusahaan akan meningkat sebesar 8%. Hal ini berlaku 
sebaliknya, yang mana variabel lain  konstan dan variabel CSR menurun 8% yang oleh karena itu variabel Nilai 
perusahaan akan ikut turun 8%. 

Koefisien variabel ESG tercatat -0,03, yang mana nilai pada variabel lainnya konstan namun pada variabel 
ESG meningkat sebesar 3%, oleh sebab itu variabel Nilai perusahaan  meningkat sebesar 3%. Hal ini berlaku 
sebaliknya, yang mana variabel lain  konstan dan variabel ESG menurun 3% yang oleh karena itu variabel Nilai 
perusahaan akan ikut turun 3%. 

Koefisien variabel KI sebesar -2,35, yang mana nilai pada variabel lainnya konstan namun pada variabel KI 
meningkat sebesar 235%, oleh sebab itu variabel Nilai perusahaan menurun sebesar 235%. Hal ini berlaku 
sebaliknya, yang mana variabel lain konstan dan variabel KI menurun 235% yang oleh karena itu variabel Nilai 
perusahaan akan menigkat 235%. 

Koefisien variabel KA sebesar 0,01, yang mana pada variabel lainnya konstan namun pada variabel KA 
meningkat sebesar 1%, oleh sebab itu  variabel Nilai perusahaan akan menurun sebesar 1%. Hal ini berlaku 
sebaliknya, yang mana variabel lain  konstan dan variabel KA menurun 1% yang oleh karena itu pada variabel 
Nilai perusahaan akan menurun 1%. 

Koefisien variabel DD sebesar 0,07 yang mana pada variabel lainnya konstan namun pada variabel DD 
meningkat sebesar 7%, oleh sebab itu variabel Nilai perusahaan akan meningkat sebesar 7%. Hal ini berlaku 
sebaliknya, yang mana variabel lain  konstan dan variabel DD menurun 7% yang oleh karena itu pada variabel 
Nilai perusahaan akan menurun 7%. 

 

V. KESIMPULAN, IMPLIKASI, SARAN DAN BATASAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel Corporate 
Social Responsibility (CSR), Environmental, Social, and Governance (ESG), serta Good Corporate Governance 
(GCG) memiliki pengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai Prob. sebesar 
0,000000 yang lebih kecil dari 0,05. Namun, secara parsial, hanya variabel KI dan DD dalam GCG terbukti 
berpengaruh signifikan terhadap Nilai perusahaan dengan Prob. masing-masing 0,0001 dan 0,0041. Sementara 
itu, variabel CSR dan ESG tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai perusahaan, dengan Prob. 0,5021 dan 
0,8435, hipotesis terkait kedua variabel ini ditolak. Selain itu, variabel KA dalam GCG juga tidak berpengaruh 
signifikan terhadap Nilai perusahaan dengan Prob. 0,5896. Disimpulkan bahwa faktor-faktor dalam GCG, 
khususnya KI dan DD, berperan penting dalam peningkatan Nilai perusahaan dibandingkan dengan CSR dan ESG 
yang tidak menunjukkan hubungan yang signifikan. 
 

B. Saran 

Aspek Teoritis 

Kepada peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lainnya guna memberikan pilihan lain dalam 
penentuan hal yang memberikan dampak pengaruh terhadap nilai perusahaan serta menggunakan jenis proksi 
yang berbeda dalam perhitungan masing-masing variabel, seperti KPI, Social Media Engagement, dan/atau 
variabel lain yang memiliki serta memerlukan bukti yang lebih kuat untuk memberikan dampak pada Nilai 
perusahaan. 
 Batasan 
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 Penulis memiliki keterbatasan disebabkan terbatasnya keterbukaan informasi dan ruang lingkup penelitian. 
Salah satu keterbatasan yang dihadapi adalah akses terhadap sumber data yang diperlukan, seperti 
ketidaklengkapan laporan tahunan serta laporan keberlanjutan pada BEI, terutama perusahaan yang telah delisting 
maupun suspend, sehingga diperlukan pencarian data lebih lanjut melalui website resmi perusahaan. Selain itu, 
banyaknya perusahaan yang tereliminasi dalam pemilihan sampel karena tidak memenuhi kriteria konsistensi 
pengungkapan laporan tahunan serta laporan keberlanjutan dari periode 2019-2023 menyebabkan hasil pada 
penelitian tidak dapat menggali nilai perusahaan secara lebih mendalam pada sektor energi. 
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